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Peran Organisasi Pers di Jawa Tengah dalam Menyelesaikan Kasus

Kekerasan yang Menimpa Jurnalis Tempo Yogyakarta

SAFWAH TITA NUR AMALIA

ABSTRAK

Masih adanya kekerasan yang terjadi kepada jurnalis seperti intimidasi, ancaman,
pengusiran, perampasan alat peliputan dan lainnya membuktikan bahwa kebebasan
pers di Indonesia sebagai wujud dari demokrasi belum berjalan dengan semestinya
meskipun kerja jurnalis sudah dilindungi oleh UU No. 40 tahun 1999 Tentang Pers.
Kasus kekerasan jurnalis kembali terjadi kepada Jurnalis Tempo Yogyakarta di
awal tahun 2022 ketika melakukan tugas jurnalistiknya di Desa Wadas, Purworejo,
Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kasus
kekerasan dan melihat bagaimana peran organisasi pers di Jawa Tengah dalam
berupaya menyelesaikan kasus kekerasan ini. Kerangka pemikiran yang digunakan
dalam penelitian ini ialah konsep kebebasan pers. Metode penelitiannya adalah
kualitatif melalui wawancara dan observasi teks. Dari hasil penelitian, ditemukan
bahwa kekerasan yang menimpa Jurnalis Tempo terjadi akibat kurangnya
pemahaman pelaku mengenai ranah pekerjaan jurnalis, penegakkan hukum daerah
yang lemah. Meski begitu, organisasi pers di Jawa Tengah sudah melakukan upaya
dalam mendukung korban kekerasan jurnalis dengan bersama koalisi organisasi
pers menyatakan kecaman keras mengenai kekerasan jurnalis, melakukan mitigasi
yakni memberi edukasi kepada jurnalis, pers tingkat mahasiswa dan masyarakat
mengenai kerja jurnalis. Namun, peran organisasi pers terbilang kurang maksimal
dalam menyelesaikan kasus kekerasan karena kurangnya kolaborasi dari organisasi
pers di Jawa Tengah.

Kata kunci: Kekerasan Jurnalis, Kebebasan Pers, Organisasi Pers



The Role of Press Organizations in Central Java to Resolve Violence Cases

That Befell Journalists Tempo Yogyakarta

SAFWAH TITA NUR AMALIA

ABSTRAK

There is still violence that occurs against journalists such as intimidation, threats,
expulsions, confiscation of reporting tools and others, proves that press freedom in
Indonesia as a form of democracy has not been running properly even though the
work of journalists is protected by Law no. 40 of 1999 concerning the Press.
Another case of journalist violence happened to the Tempo Journalist Yogyakarta
in early 2022 when he was carrying out his journalistic duties in Wadas Village,
Purworejo, Central Java. This study aims to determine the causes of cases of
violence and to see how the role of press organizations in Central Java in trying to
resolve cases of violence. The framework used in this research is the concept of
press freedom. The research method is qualitative through interviews and text
observations. From the results of the study, it was found that the violence that befell
Tempo Journalists occurred due to a lack of understanding of the perpetrators
regarding the realm of journalists' work, weak local law enforcement. Even so,
press organizations in Central Java have made efforts to support victims of
journalistic violence by together with a coalition of press organizations expressing
strong criticisms of journalistic violence, taking mitigation measures by educating
journalists, the student-level press and the public about the work of journalists.
However, the role of press organizations is less than optimal in resolving cases of
violence due to the lack of collaboration from press organizations in Central Java.

Keywords: Journalist Violence, Freedom of the Press, Press Organization
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